BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi manajemen

dakwah dalam kegiatan khitobah santri Pondok Pesantren
Alhamdulillah Sulang, Rembang, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal yang
mengajarkan ilmu agama, Pondok Pesantren Alhamdulillah
Rembang memiliki manajemen dakwah, yang diterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren, bertujuan untuk
melatih santri dalam penyampaian dakwah. Salah satunya pada
pelaksanaan kegiatan khitobah dilakukan dengan teknik
manajemen dakwah sebagai acuan dalam memudahkan team
yang bertugas. Manajemen dakwah merupakan suatu proses
yang dinamik karena ia berlangsung secara terus menerus dalam
suatu organisasi. Setiap perencanaan selalu memerlukan
peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa
depan. Implementasi manajemen dakwah dalam kegiatan
khitobah santri Pondok Pesantren Alhamdulillah menerapkan
serangkaian kegiatan dengan mengimplementasikan fungsi
manajemen dakwah yaitu: planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakkan) dan controlling
(pengawasan).

Kegiatan khitobah menjadi wadah bagi santri untuk
menyalurkan bakat-bakat mereka yang dikemas dengan rapih,
menyampaikan pesan-pesan dakwah berupa mauidzah atau
ceramah. Khitobah disebut juga dengan keterampilan dakwah,
atau berbicara perihal pesan-pesan islami yang diutarakan di
atas mimbar kepada sasaran (objek dakwah). Penyampaian
pesan-pesan keagamaan melalui khitobah sebagai proses
memberikan informasi tentang ajaran Islam. Santri dilatih untuk
tampil dan berani berbicara di hadapan umum melalui kegiatan
khitobah.

Dalam implementasi manajemen dakwah tentunya terdapat
faktor-faktor yang menjadi penghambat sekaligus pendukung,
kedua faktor tersebut diambil dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Faktor
pendukung yang ada pada proses manajemen dakwah dalam
kegiatan khitobah santri Pondok Pesantren Alhamdulillah
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Sulang Rembang merupakan faktor pemudah team pelaksana
membuat konsep dan perumusan tujuan, faktor pendukung
tersebut adalah: Kegiatan khitobah merupakan kegiatan wajib
untuk seluruh santri pondok pesantren, dukungan dari
pemimpin pondok pesantren, antusias santri pondok pesantren
dalam pelaksanaan kegiatan khitobah, chemistry santri yang
terjalin bagus, dan juga lokasi kegiatan yang mendukung.

Faktor penghambat kegiatan manajemen dakwah Pondok
Pesantren Alhamdulillah berupa: Konflik santri dalam
kelompok atau antar individu bisa mempengaruhi berjalannya
proses manajemen kegiatan, jadwal kegiatan yang berbenturan
sehingga jadwal yang telah terkonsep harus ditunda hingga
minggu depan, dan juga santri baru yang masih dalam proses
adaptasi.

Saran

Saran-saran yang dapat peneliti paparkan mengenai

implementasi manajemen dakwah dalam kegiatan khitobah santri
Pondok Pesantren Alhamdulillah Sulang Rembang adalah sebagai
berikut:

1.

Pondok Pesantren  Alhamdulillah  memerlukan  sebuah
manajemen  strategi untuk mengatasi hambatan yang
mengganggu proses berjalannya manajemen dakwah dalam
kegiatan khitobah santri, pengurus perlu memperbaiki beberapa
di antaranya: membuat jadwal tertulis pada kegiatan yang
berhubungan dengan Ummina (pemimpin Pondok Pesantren
Alhamdulillah), melibatkan santri baru dalam kegiatan yang
dapat membaurkan dengan santri senior. Kegiatan yang
terjadwal dapat memudahkan pengurus dalam membuat
perencanaan dengan matang. Pengurus dan pemimpin pesantren
seharusnya membuat Kkesepakatan jadwal Kkegiatan agar
terhindar dari jadwal yang berbenturan sehingga planning awal
bisa terlaksana sesuai tujuan.

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti memberikan dorongan
besar agar dapat melanjutkan penelitian berikut dengan lebih
mendalam, seperti mengkaji lebih detail mengenai antusias
santri junior maupun senior dalam melaksanakan kegiatan
dakwah di pondok pesantren khususnya kegiatan khitobah
untuk melatih mental santri kelak di lingkungan masyarakat.
Agar dengan adanya penelitian selanjutnya akan memperbanyak
hasil karya dan kajian ilmu pada manajemen dakwah pondok
pesantren.
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